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Abstrak 

Skripsi ini berjudul “Kinerja Aparatur Pemerintah Bidang Koperasi Usaha Mikro 

Perindustrian Perdagangan Koperasi UMKM Pertambangan dan Energi Kabupaten 

Skripsi ini dimaksudkan untuk dijadikan bahan pertimbangan bagi pimpinan untuk 

 

 
ecil Menengah Dinas 

Pontianak”. Penulisan 

melakukan perbaikan 

terhadap kinerja pegawai di Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi UMKM Pertambangan dan Energi 

Kabupaten Pontianak khususnya pada Bidang Koperasi UMKM. Judul skripsi ini diangkat berdasarkan 

permasalahan kinerja pegawai yang barkaitan dengan kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu penyelesaian 

pekerjaan oleh pegawai di Bidang Koperasi UMKM. Penelitian ini menggunakan je is penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Analisis domain (Domain Analysis) yaitu menggambarkan, menjelaskan dan 

memaparkan proses kinerja pada Bidang Koperasi UMKM Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi UMKM 

Pertambangan dan Energi Kabupaten Pontianak. Subjek Penelitian adalah Pemerinta Kabupaten Pontianak 

khususnya Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi UMKM Pertambangan dan Energi Kabupaten Pontianak. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah, kurangnya kuntitas pegawai, kurangnya pemahaman pegawai mengenai 

teknologi, terbatasnya sarana prasarana serta dana yang menunjang pelaksanaan 
rekomendasi kebijakan yang diberikan adalah penambahan kuantitas pegawai, diadakan 

kegiatan. Untuk itu 
ya pelatihan mengenai 

teknologi khususnya komputer untuk pegawai, dan meningkatkan sarana dan prasarana untuk menunjang 

pelaksanaan kegiatan. 

. 

 

Kata Kunci: Kuantitas pegawai, pe getahuan teknologi, sarana dan prasarana. 

 
Abstract 

The thesis entitled ‘’Performance of Government Official Cooperative SME Mining Industry Trade and Energy 

Cooperation Pontianak regency’’. Thesis writing is intended to to be considered for the leadership to make 

improvements to employee performance in the Department of Industry, Trade and En rgy Cooperation SME 

Mining District Cooperative Division Pontianak especially on SMEs. The title of this thesis was appointed by 

barkaitan employee performance problems with the quality, quantity and timeliness of completion of work by 

employees in Cooperative Sector SMEs. This research uses descriptive qualitative rese rch approach. Domain 

analysis (Domain Analysis) which describe, explain and describe the process of erformance on SMEs 

Cooperatives Cooperatives Department of Trade of Industry Mines and Energy SMEs Pontianak regency. The 

research subject is particularly Pontianak District Government Department of Industry, Trade and Energy 

Cooperation SME Mining Pontianak regency. The conclusion of this study is the lack of kuntitas employees, 

lack of employee understanding of the technology, lack of infrastructure and funds to support the 
implementation of activities. The recommendation for a given policy is the addition quantity of employees, the 

training on computer technology, especially for the employees, and improve facilities and infrastructure to 

support the implementation of activities. 

 

Keyword: Quantity employees, knowledge of technology, facilities and infrastructure. 
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A. PENDAHULUAN 
 

1. Latar Belakang Penelitian 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 

2010 Tentang Pembentukan dan Susunan 

 
 

 
 

DISPERIDAGKOPTAMBEN, bidang tersebut 

membawahi dua seksi yaitu Seksi Pemberdayaan 

Organisasi     Perangkat     Daerah      Kabupaten Koperasi UMKM dan Seksi Kelembagaan, 

Pontianak   bahwa   ada   beberapa   dinas   yang bidang ini memiliki 7 (tujuh) orang staf yang 

dibubarkan dan digabung dengan dinas lainnya, berstatus Pegawai Negeri Sipil yang memiliki 

salah     satunya     ialah     Dinas     Perindustrian tugas masing-masing. Seksi Pemberdayaan 

Perdagangan Koperasi UKM Koperasi memiliki tugas penyuluhan dan 

(DISPERINDAGKOP)   yang    dibubarkan   dan pembinaan terhadap koperasi dan usaha kecil 

digabung dengan   Dinas   Pertambangan   dan menengah yang ada di Kabupaten Pontianak 

Energi, sehingga namanya diubah menjadi Dinas sedangkan Seksi Kelembagaan memiliki tugas 

Perindustrian Perdagangan 

Pertambangan  dan 

Koperasi UKM 

Energi  yang 

melaksanakan tugas administrasi kantor, seperti 

pendataan koperasi, perencanaan keuangan 

(DISPERINDAGKOPTAMBEN) dengan 

dilakukan penyusutan pegawai negeri sipil dan 

pelaksanaan tugas pada kedua dinas tersebut 

kegiatan di bidang koperasi, dan lain-lain. 

Tugas pokok seorang PNS adalah memberikan 

pelayanan yang baik kep da masyarakat untuk 

disatukan dalam satu wadah.Tugas pokok 

seorang aparatur pemerintah adalah memberikan 

menciptakan pemerintah 

maka dibutuhkan kinerja 

ang bersih berwibawa 

PNS yang baik agar 

pelayanan yang baik kepada masyarakat untuk tercipta   suasana   yang aman dan nyaman. 

menciptakan pemerintah yang bersih dan Keberhasilan pencapaian tujuan organisasi sangat 

berwibawa. Oleh karena itu 

pemerintah yang bersih 

ntuk menciptakan 

dan berwibawa 

dipengaruhi   oleh peran, dan kinerja para 

pegawainya. Pegawai atau individu berperan 

dibutuhkan kinerja aparatur pemerintah yang baik penting dalam mencapai tujuan organisasi, sebab 

supaya tercipta suasana yang aman dan nyaman. organisasi merupakan wadah atau sebuah 

Pemerintah juga telah mengeluarkan Undang- 

undang Nomor 43 Tahun 1999 yang mengatur 

tentang pokok-pokok kepegawaian, dimana 

koordinasi yang mengge akan dua orang atau 

lebih. Untuk meningkatkan aktivitas orgnisasi, 

maka seluruh anggota org nisasi (pegawai), perlu 

undang-undang ini   menjadi   tolak   ukur   bagi dimotivasi untuk berpartisipasi bersama- sama. 

aparatur pemerintah daerah dalam melaksanakan Jadi,   organisasi   harus dapat memanfaatkan 

tugas pokok dan fungsinya sehari-hari. 

Dengan disusutkannya jumlah aparatur yang 

ada di Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi 

partisipasi anggota organisasi (pegawai), untuk 

menciptakan ketahanan dan kelangsungan hidup 

organisasi. 

UKM Pertambangan dan Energi pada tahun 2011 Berdasarkan survei awal pada bidang 

ialah sebanyak 51 orang yang terbagi kedalam 

4(empat) bidang dan 1 (satu) bagian. Bidang 

Koperasi Usaha Kecil Menengah merupakan 

tersebut,terdapat beberapa fenomena yang 

berkaitan dengan kinerja aparatur Bidang 

Koperasi UMKM. Beberapa diantara yang 

salah satu bidang yang terdapat dalam terindikasi adalah penyelasaian tugas yang tidak 
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sesuai   batas   waktu   yang telah   ditentukan, dahulu dengan cara manual, kemudian diketik 

penurunan kualitas kinerja aparatur di bidang ulang dengan menggunakan komputer oleh 

tersebut,hal ini tercantum 

Akuntabilitas Kinerja Instansi 

dalam Laporan 

Pemerintah yang 

seorang operator komputer yang ada pada bidang 

tersebut. Hal ini juga disebabkan karena beberapa 

memaparkan bagaimana hasil pengukuran kinerja pegawai yang termasuk pegawai lama kurang 

dinas pada setiap tahunnya. Berdasarkan hasil berminat untuk mempelajari sesuatu yang baru 

pengukuran kinerja tersebut terdapat penurunan seperti mempelajari penggunaan komputer karena 

kualitas kinerja antara tahun 2011 dan tahun 2012 sebagian besar pegawai bidang tersebut ialah 

yaitu   kinerja   aparatur   tahun   2011   dengan pegawai yang berusia empat puluh tahun atau 

presentase 93,75 % dan kinerja aparatur tahun lebih   sehingga   mereka menganggap bahwa 

2012 dengan presentase 81,76 %. 

Penurunan kualitas inerja tersebut 

dikarenakan beberapa faktor diantaranya yaitu 

terbatasnya pegawai yang membidangi atau ahli 

di Bidang Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 

Menengah, terlebih untuk pembinaan lapangan 

terhadap koperasi, sehingga tidak seluruh 

koperasi mendapatkan pembin an yang memadai. 

Berdasarkan Rekapitulasi Data Keragaan 

Koperasi Kabupaten Pontianak Posisi 31 

Desember 2012, dari 205 koperasi yang terdaftar 

terdapat 69 yang tidak aktif dan belum terjangkau 

oleh Bidang Koperasi dan UMKM 

DISPERINDAGKOPTAMBEN. Serta 

terbatasnya dana pembinaan yang dianggarkan 

untuk tugas lapangan juga mempengaruhi kinerja 

aparatur dalam pelaksanaan tugas lapangan 

sehingga para petugas sedikit kewalahan dalam 

pelaksanaan pembinaan lapangan terhadap 

pengusaha dan koperasi yang ada di Kabupaten 

Pontianak. 

Selanjutnya ialah kurangnya pemahaman atau 

pengetahuan pegawai dalam penggunaan 

teknologi terutama komputer, kurangnya 

pengetahuan pegawai dalam penggunaan 

mereka sudah tidak perlu lagi untuk belajar hal- 

hal baru karena masa kerja mereka yang sudah 

tidak lama lagi. 

Kemudian kurangnya rasa tanggung jawab 

dalam melaksanakan tugas, dalam melaksanakan 

tugas seringkali menunda-nunda waktu, sehingga 

tugas yang diberikan sering tidak selesai tepat 

waktu. Keluarnya pegawai pada jam dinas dari 

kantor tanpa alasan yang jelas juga sering terjadi, 

hal ini lebih banyak dikarenakan pegawai lebih 

mementingkan urusan pribadi mereka. 

Terbatasnya sarana dan prasarana yang ada 

dikantor tersebut juga m mpengaruhi ketepatan 

waktu penyelesaian pekerjaan di bidang tersebut. 

Terbatasnya sarana dan rasarana dapat dilihat 

dari jumlah komputer dan printer di bidang 

tersebut yang masing-masing hanya satu buah 

dan kendaraan lapangan yang harus digunakan 

secara bergantian denga bidang-bidang yang 

lain. Hal ini yang selanjutnya memberikan 

dampak semakin tidak efektif dan efisiennya 

penyelesaian pekerjaan. 

Beberapa hal diatas yang kemudian menarik 

keinginan peneliti untuk melakukan penelitian di 

dinas tersebut khususnya di Bidang Koperasi dan 

komputer tersebut berpengaruh terhadap Usaha Mikro Kecil Menengah Dinas 

penyelesaian pekerjaan, seperti pekerjaan yang 

harus dikerjakan berulang-ulang, dibuat terlebih 

Perindustrian Perdagangan Koperasi UMKM 

Perdagangan dan Energi Kabupaten Pontianak. 
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. Perdagangan Koperasi UMKM 

 
 

2. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut 

Pertambangan dan 

Pontianak. 

b. Secara praktis bagi 

Energi Kabupaten 

 
 

penulis sendiri ialah 

penulis mencoba memberikan suatu rumusan untuk memahami kinerja institusi dan 

masalah dalam penelitian ini, yakni: “Bagaimana melatih penulis dalam menghadapi suatu 

kinerja aparatur pemerintah Bidang Koperasi dan masalah dan kemudian mencari 

UMKM pada Dinas Perindustrian Perdagangan 

Koperasi UKM Pertambangan dan Energi 

Kabupaten Pontianak?” 

pemecahannya serta dapat dijadikan acuan 

untuk penelitian lebih lanjut dan bagi 

pegawai dapan dijadikan acuan agar untuk 

menjadi lebih baik dengan pemahaman 

3. Tujuan Penelitian kerja  yang tinggi, inisiatif  pegawai yang 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui proses kerja aparatur 

di Bidang Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 

Menengah di Dinas Perindustrian Perdagangan 

tinggi dan pekerjaan yang terselesaikan 

dengan tepat waktu sehingga tujuan 

organisasi dapat tercapai. 

Koperasi UMKM Pertambangan dan Energi 

Kabupaten Pontianak. Adapun tujuan tersebut 

diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang 

B. KERANGKA TEORI D 

1. Kerangka Teori 

Dalam sebuah orga 

N METODOLOGI 

 
 

isasi kinerja pegawai 

ada di Bidang Koperasi UMK 

ialah mengenai pemahaman 

yang diantaranya 

pegawai terhadap 

sangat penting lancarnya program organisasi 

tersebut. Dibawah ini adalah beberapa pengertian 

penggunaan teknologi, kurangnya kinerja   menurut   para hli :   Mangkunegara 

kuantitas/jumlah pegawai dalam pelaksanaan 

kegiatan maupun kurangnya rasa tanggung jawab 

pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan tepat 

(2011:67), menyatakan istilah kenerja berasal dari 

kata job performance atau actual performance 

(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang 

pada waktunya. dicapai oleh seseorang). Kinerja adalah hasil 

 
4. Manfaat Penelitian 

kerja secara kualitas dan kuntitas yang dicapai 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk : 

oleh seorang pegawai 

tugasnya sesuai dengan 

dalam melaksanakan 

tanggung jawab yang 

 
a. Secara teoritis hasil penelitian ini 

diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2005:9). 

Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan 

diharapkan dapat memberikan pemikiran- bahwa kualitas dan kuantitas dalam hasil kerja 

pemikiran     baru     dan     pengembangan sangat dibutuhkan dalam pelaksaan tugas yang 

wawasan   khususnya   dalam   hal   kinerja telah diberikan, bagaimana kualitas dari hasil 

aparatur pemerintah 

dijadikan bahan atau 

sehingga dapat 

pendukung untuk 

kerja pegawai menentukan perkembangan dan 

kemajuan organisasi. 

perbaikan produktivitas aparatur di Bidang  Lijan Poltak Sinambela, dkk (2011: 136), 

Koperasi UMKM Dinas Perindustrian mengemukakan bahwa kinerja pegawai 
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d 

n 

didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam mencapai kepuasan kerja, sehingga dengan 

melakukan sesuatu keahlian   tertentu. Kinerja kepuasan kerja semakin bagus kinerja yang 

pegawai sangatlah perlu, sebab dengan kinerja ini 

akan diketahui seberapa jauh kemampuan 

pegawai dalam melaksanakan tugas yang 

dibebankan kepadanya (Sinambela, 2012:5). Dari 

beberapa pengertian kinerja tersebut, peneliti 

mengasumsikan bahwa kinerja ialah kemampuan 

pegawai baik sacara kualitas maupun kuantitas 

dalam melaksanakan tugas yang telah 

diembankan. 

Menurut Simamora (dalam Mangkunegara, 

2005:14), kinerja (performance) dipengaruhi oleh 

tiga faktor, yaitu : 

dihasilkan. 

 
Pengertian kinerja tersebut menjelaskan 

bagaimana pentingnya kinerja dalam pelaksanaan 

tugas pada sebuah organisasi, faktor-faktor 

tersebut bisa menjadi pendukung maupun 

penghambat dalam proses kerja dalam sebuah 

organisasi dan faoktor-faktor tersebut menjadi 

sangat penting untuk tercapainya efektif dan 

efisien nya suatu pekerjaan sehingga visi dan misi 

organisasi dapat tercapai. 

Penilaian terhadap performance atau disebut 

a. Faktor individual yang terdiri dari : juga kinerja merupakan   suatu kegiatan yang 

1) Kemampuan dan keahlian 

2) Latar belakang 

sangat penting dan sebagai masukan guna 

mengadakan perbaikan untuk peningkatan kinerja 

3) Demografi 

b. Faktor psikologis yang terdiri dari : 

organisasi pada waktu 

2004:39). Dan penilaian a 

berikutnya (Gibson, 

alah waktu ideal untuk 

1) Persepsi 

2) Attitude 

3) Personality 

4) Pembelajaran 

5) Motivasi 

c. Faktor organisasi yang terdiri dari : 

memusatkan perhatian kepada sasaran-sasaran 

individu, bukan sasaran unit. Ini adalah peluang 

untuk menyentuh bagian dasar dan 

membandingkan hasil-hasil kerja dengan tolak 

ukur yang telah disepakati sebelumnya 

(Timpe,1999:249). 

1) Sumber daya Dalam   penilaian   ki erja,   hampir semua 

2) Kepemimpinan 

3) Penghargaan 

4) Struktur 

5) Job design 

 
Simamora mengungkapkan kemampuan dan 

keahlian serta latar belakang sebagai faktor 

pengukuran mempertimbangkan tiga hal berikut 

(Dharma,2004:355): 

 
a. Kualitas, yaitu salah satu penilaian kinerja 

pegawai dapat dilihat dari sejauh mana pegawai 

dapat menyelesaikan pekerjaan dengan kualitas 

yang baik. 

individual   masing-masing   pegawai.   Semakin 
b. Kuantitas, yaitu salah satu penilaian dengan 

kompeten kemampuan dan keahlian serta latar 

belakang yang dimiliki masing – masing pegawai 

akan mempengaruhi pencapaian hasil kinerja. 

Begitu     juga     penghargaan     sebagai     faktor 

organisasi yang akan mendorong pegawai untuk 
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melihat jumlah atau banyaknya pekerjaan yang 

dihasilkan pegawai terhadap pelaksanaan 

kegiatan. 
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c. Ketepatan waktu, yaitu salah satu cara penilaian 

kinerja pegawai denga melihat ketepatan waktu 

pegawai dalam pelaksanaan pekerjaan. 

 
Berdasarkan indikator kinerja diatas, penilaian 

terhadap aparatur dilakukan agar dapat 

mengetahui bagaimana proses kerja aparatur di 

peningkatan kinerja sangat perlu dilakukan 

dengan tahap-tahap tersebut agar kinerja aparatur 

menjadi lebih baik dan sesuai dengan apa yang 

menjadi tugas mereka. 

 
2. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis 

Bidang      Koperasi      dan      UMKM      Dinas penelitian deskriptif dengan pendekatan 

Perindustrian   Perdagangan   Koperasi   UMKM kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk 

Pertambangan dan Energi bagaimana kualitas, memberikan gambaran yang lebih detil mengenai 

 
 

Dalam peningkatan kinerja tersebut 

diharapkan dapat menanggulangi permasalahan 

kinerja yang terjadi di Bidang Koperasi UMKM 

baik dalam masalah kualitas, kuantitas hasil kerja 

maupun ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan 

yang diberikan kepada aparatur atau pegawai. 

Setelah penilaian kinerja aparatur dilakukan, 

Domain analisys (Domain analisis). Untuk 

menguji keabsahan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi. Dimana data 

yang diperoleh baik dengan cara wawancara, 

observasi. Akan dicross check kemudian 

dianalisa secara lebih terfokus sehingga akan 

menghasilkan data yang lebih akurat. 

kuantitas maupun ketepatan 

pekerjaan. 

aktu penyelesaian suatu gejala   atau fe omena yang mana 

Dalam rangka peningkatan kinerja, paling 

tidak terdapat tujuh langkah yang dapat dilakukan 

sebagai berikut (Mangkunegara, 2005:22): 

sebelumnya sudah ada inf rmasi mengenai gejala 

atau fenomena tersebut namun belum memadai 

sesuai dengan fenomena atau data yang didapat 

pada saat melaksanakan penelitian yang berkaitan 

dengan permasalahan atau unit yang diteliti. 

a. Mengetahui 

kinerja. 

adanya kekurangan dalam Adapun yang menjadi subjek dalam 

penelitian   ini   antara   lain   :   Kepala   Bidang 

b. Mengenai kekurangan dan tingkat keseriusan. 

c. Mengidentifikasikan hal-hal yang mungkin 

menjadi penyebab kekurangan, baik yang 

berhubungan dengan system maupun yang 

berhubungan dengan itu sendiri. 

Koperasi dan UKM Dinas Perindustrian 

d. Mengembangkan 

menanggulangi 

tersebut. 

rencana   tindakan   untuk 

penyebab kekurangan 

Perdagangan Koperasi U M Pertambangan dan 

Energi, Kepala Seksi P mberdayaan Koperasi 

dan UMKM Kepala Seksi Kelembagaan, Staf 

Seksi Pemberdayaan Koperasi dan UKM dan 

Seksi Kelembagaan seb nyak 7 orang, serta 

pengusaha dan pengelola koperasi 2 orang. 

Kemudian,    kegiatan    pengumpulan    data 

e. Melakukan rencana tindakan tersebut. 

f. Melakukan evaluasi apakah masalah tersebut 

sudah teratasi atau belum. 

g. Mulai dari awal apabila perlu. 

dalam penelitian ini dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan teknik dokumentasi. 

Selanjutnya dalam nalisis data dalam 

penelitian ini juga menggunakan teknik 
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada 

fokus penelitian yang peneliti temukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

program dalam pelaksanaan fungsi organisasi 

tidak berjalan dengan baik. 

 

Serta keterbatasan dana yang telah dianggarkan 

a. Sumber daya aparatur yaitu mengenai 
oleh Pemerintah   Daerah   yang   menyebabkan 

kuantitas/jumlah pegawai yang masih 

dirasakan kurang, terlihat dari penyelesaian 

pekerjaan yang tidak tepat waktu karena 

sulitnya pembagian tugas karena ketidak 

sesuaian kuantitas pekerjaan dan kuantitas 

harus tertundanya sebagian pekerjaan. Dari 

simpulan diatas, maka dapat ditetapkan dalam 

penelitian ini, yaitu masih belum sesuainya 

kemampuan pegawai terhadap teknologi yang 

ada, sehingga menghambat penyelesaian 

pegawai yang ada di 

UMKM. 

b. 
Kurangnya pemahaman 

Bidang   Koperasi 

 
 

dan   pengetahuan 

pekerjaan yang telah diembankan, kemudian 

tidak sesuainya jumlah pekerjaan dengan jumlah 

pegawai yang ada sehingga pekerjaan yang 

pegawai dalam penggunaan teknologi 

khususnya komputer, terlihat dari pekerjaan 

dikerjakan tidak selesai tepat waktu. 

 
2. Keterbatasan Studi 

yang   menumpuk   karena   pekerjaan yang 
Selama melakukan penelitian terdapat 

seharusnya dikerjakan oleh satu orang harus 

dikerjakan oleh dua orang secara berulang 

keterbatasan, keterbatasan tersebut adalah: 

Keterbatasan waktu penelitian sehingga peneliti 
yaitu   ditulis   dengan anual,   kemudian 

tidak mendapatkan   waktu   yang   lebih   untuk 

disalin dengan menggunakan komputer. 

c. Kurangnya rasa tanggung jawab pegawai 
mendalami permasalahan yang terjadi di 

lapangan sehingga informasi yang ada tidak dapat 

dalam menyelesaikan pekerjaan, hal ini dapat 

dilihat dari adanya beberapa pegawai yang 

keluar kantor pada jam dinas untuk urusan 

digali secara maksimal. 

proses penggalian infor 

kurangnya keterbukaan 

Kemudian sulitnya 

asi yang disebabkan 

informan dalam 

pribadi. 

Selain itu, Kinerja pegawai Bidang Koperasi 
memberikan informasi k pada peneliti, hal ini 

dikarenakan perasaan t kut terhadap atasan 

UMKM juga dipengaruhi 

Sumber Daya Pendukung 

oleh keterbatasan 

yaitu sarana dan 
apabila memberikan penilaian yang negatif serta 

kecurigaan terhadap peneliti karena khawatir 

prasarana penunjang pekerjaan yang seharusnya 
peneliti   akan menulis mengenai kejelekan- 

dapat melancarkan penyel saian pekerjaan, 
kejelekan instansi dehingga peneliti harus lebih 

menjadi faktor yang meng 

Sulitnya membina koordinasi 

ambat pekerjaan. 

dengan pengelola 

keras menggali informasi mengenai permasalahan 

yang diteliti. 

koperasi maupun pelaku usaha dalam proses 

pemberdayaan dan pembinaan terhadap koperasi 

maupun pelaku usaha mikro kecil menengah, hal 

ini dapat dilihat dari sering tertundanya kegiatan 
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